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ABSTRAK 

 

Tujuan dalam pemberdayaan kelompok masyarakat khususnya Kelompok Wanita 

Tani  Lestari dalam perencanaan melalui metode partisipatif adalah 

pendampingan untuk memberdayakan kelompok masyarakat tersebut dalam 

menyelesaikan permasalahannya, dengan membuat sebuah perencanaan 

partisipatif. Pemberdayaan pendampingan perencanaan partisipatif dilakukan 

untuk membantu permasalahan mitra dengan kegiatan-kegiatan dan metode : 

1).Melakukan pendampingan dan penyuluhan tentang pentingnya bekerjasama 

dalam berorganisasi dan pembagian kerja untuk menunjang perekonomian 

keluarga serta pengaturan manajemen dan tata tertib administrasi, 2).Pelatihan 

dan pendampingan pelaksanaan metode Participatory Rural Appraisal (PRA), 

3).Pelatihan dan pendampingan pelaksanaan Transect, 4).Penyuluhan tentang 

keorganisasian dan kewirausahaan pertanian/perkebunan, 5).Penyiapan lokasi 

kebun bibit desa. Kegiatan dan metode ini dilakukan setelah melihat 

permasalahan mitra seperti masih banyak anggota kelompok yang belum 

memiliki pengetahuan pentingnya berorganisasi untuk membantu perekonomian 

keluarga, manajemen dan administrasi organisasi yang masih belum tertib dan 

teratur, banyak yang tidak mengerti dan sama pemahamannya tentang budidaya 

pertanian, pengaturan waktu pembagian kerja dalam mengurusi organisasi dan 

usaha pertanian dengan kesibukan di urusan rumah tangga serta permasalahan 

kesulitan mencarikan lahan yang tepat bagi sebagian anggota untuk Kebun Bibit 

Desa. Kesimpulan pemberdayaan kelompok masyarakat ini adalah mampu 

meningkatkan keberdayaan Kelompok Wanita Tani Lestari utamanya pada 

meningkatnya pengetahuan, kemampuan manajemen dan keterampilan dari 

Kelompok Wanita Tani Lestari dalam berorganisasi. Juga mampu membuat 

sebuah perencanaan partisipatif melalui Metode Transect dan Participatory 

Rural Appraisal (PRA) dalam penyiapan sebuah kebun bibit desa baru bagi 

anggotanya. 

 

Kata Kunci: Kelompok Wanita Tani, Metode Partisipatif, Pemberdayaan,     
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PENDAHULUAN 

Beberapa masalah  pemberdayaan  

perempuan disebabkan berbagai faktor 

penyebab. Faktor-faktor tersebut ada 

yang bersifat eksternal seperti sosial-

budaya, kebijakan pemerintah, 

perundang-undangan dan peraturan 

pelaksanaannya yang berlaku, faktor 

geografis, dan kecenderungan- 

kecenderungan global seperti politik, 

ekonomi, teknologi komunikasi, dan 

lain-lain serta faktor-faktor yang 

bersifat internal seperti  persepsi dan 

konsep  diri  perempuan,   motivasi, 

stres kerja, aspirasi pekerjaan, dan 

karakteristik-karakteristik individu 

lainnya. Berhubung begitu pentingnya 

masalah pemberdayaan perempuan ini, 

maka adalah wajar dalam Rakernas 

Pembangunan Peranan Perempuan 

yang diselenggarakan Kantor Menteri 

Negara  Peranan  Perempuan  pada  

tahun 1999 menempatkan 

pemberdayaan perempuan sebagai 

salah satu dari lima agenda pokok. 

Kelompok Wanita Tani Lestari 

adalah Kelompok Wanita Tani yang 

terbentuk tahun 2013 di Desa Sereang. 

Jumlah anggotanya 30 orang belum 

termasuk Ketua, Sekretaris dan 

Bendahara. Kelompok Wanita Tani 

Lestari adalah salah satu Kelompok 

Wanita Tani dari 14 Kelompok Wanita 

Tani yang di Kabupaten Sidenreng 

Rappang yang di tetapkan sebagai 

kelompok penerima manfaat kegiatan 

percepatan penganekaragaman 

konsumsi pangan (P2KP) 2013 

“Pemberdayaan kelompok wanita 

melalui optimalisasi pemanfaatan 

pekarangan” kawasan rumah pangan 

lestari oleh Pemerintah Kabupaten 

Sidenreng Rappang melalui Badan 

Penyuluh dan Ketahanan Pangan. 

Permasalahan yang dihadapi 

kelompok masyarakat ini seperti : 

Keterampilan dan pengetahuan 

pentingnya berorganisasi untuk 

membantu perekonomian keluarga 

yang masih minim, manajemen 

organisasi dan tata tertib administrasi 

yang belum teratur serta pengaturan 

waktu pembagian kerja dalam 

mengurusi organisasi dan usaha 

pertanian dengan kesibukan di urusan 

rumah tangga yang belum terartur. 

Selain itu banyak anggota kelompok 

wanita tani ini yang tidak mengerti dan 

sama pemahamannya tentang budidaya 

pertanian/ perkebunan, serta beberapa 

anggota memiliki permasalahan dalam 

mencarikan lahan yang tepat bagi 

sebagian anggota untuk Kebun Bibit 

Desa. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Eksistesi  UU No. 6 Tahun 2014 

secara tegas menjelaskan mengenai 

pemberdayaan masyarakat 

sebagaimana tertuang dalam pasal 1 

ayat 12. Pasal tersebut berbunyi: 

“pemberdayaan masyarakat desa 

adalah upaya mengembangkan 

kemandirian dan kesejahteraan 

masyarakat dengan meningkatkan 

pengetahuan, sikap, keterampilan, 

perilaku, kemampuan, kesadaran, serta 

memanfaatkan sumber daya melalui 

penetapan kebijakan, program, 

kegiatan, dan pendampingan yang 
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sesuai dengan esensi masalah dan 

prioritas kebutuhan masyarakat desa. 

Pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya pemanfaatan dan 

pengelolahan sumber daya masyarakat 

(SDM) perdesaan secara lebih aktif dan 

efisien. Pemberdayaan ditujukan bagi 

kemampuan seseorang, khususnya 

kelompok lemah dan rentan sehingga 

mereka punya kemampuan untuk (1) 

memenuhi kebutuhan dasarnya 

sehingga mereka mampu untuk 

terbebas dari kebutuhan dasar tersebut, 

(2) Menunjukkan sumber-sumber 

produktif yang memungkinkan mereka 

dapat meningkatkan pendapatannya 

dan memperoleh barang dan jasa yang 

mereka butuhkan, (3) berpartisipasi 

dalam proses pembangunan dan 

keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka (Ahfan et.al 

2016; Rosnida Sari 2016; Mustanir 

2017; Mustanir 2015; A. Mustanir and 

Rusdi 2019; Mustanir, Ahmad; Abadi 

2016; Uceng et al. 2019) 

PRA sebagai pendekatan 

partisipatif dan metode yang 

menekankan pengetahuan lokal dan 

memungkinkan masyarakat setempat 

untuk melakukan penilaian, analisis 

dan perencanaan mereka sendiri. PRA 

menggunakan visualisasi dan latihan 

untuk memfasilitasi berbagi informasi, 

analisis dan tindakan antara para stake 

holders (Uddin, M.N. dan N. Anjuman 

:2013; A. Mustanir, Sellang, et al. 2018 

A. Mustanir, n.d.; A. Mustanir and Jaya 

2016; A. Mustanir and Yasin 2018; A. 

Mustanir 2016; Uceng et al. 2019; A. 

Mustanir, Dema, et al. 2018; Latif et al. 

2019; Sapri et al. 2019). 

Alam dan Ishan (2012) PRA is 

the most suitable and appropriate 

method to indentify the existing 

situation of the community. Bahwa 

PRA merupakan metode yang paling 

cocok dan sesuai untuk 

mengidentifikasi situasi yang ada di 

masyarakat 

Rochdyanto (2000) 

mengemukakan prinsip-prinsip dasar 

dalam PRA seperti : saling belajar dan 

berbagi pengalaman, keterlibatan 

semua orang, penerapan konsep 

triangulasi dan keberlanjutan program. 

(Asep Supriatna 2014; N. 

Narayanasamy 2009: 32; Mustanir, 

Ahmad; Barisan, Barisan; Hamid 2017; 

A. Mustanir and Yasin 2018; A. 

Mustanir and Lubis 2017; A. D. 

Mustanir 2016). 

 

METODE PENELITIAN 

Secara menyeluruh untuk 

menyelesaikan permasalahan pada 

mitra dan terlaksananya kegiatan 

pengabdian masyarakat ini dengan baik 

kegiatan akan dilaksanakan dengan 

tahapan metode dan pendekatan 

sebagai berikut : 

1) Diawal kegiatan akan dilakukan 

silaturahmi dan pengumpulan data 

awal dengan tokoh masyarakat dan 

seluruh anggota Kelompok Wanita 

Tani Lestari. 

2) Sosialisasi pelaksanaan kegiatan 

pendampingan pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani Lestari di 

tingkat desa. 
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3) Observasi lapangan dengan melihat 

Kebun Bibit Desa (KBD) binaan 

Kelompok Wanita Tani Lestari. 

4) Pelatihan metode Transect agar 

dapat mengetahui kondisi desa dan 

potensinya sehingga dapat 

mengetahui lokasi yang tepat bagi 

pembukaan Kebun Bibit Desa 

(KBD) yang baru bagi anggota 

kelompok. 

5) Pelatihan Partisipatory Rural 

Appraisal (PRA) dengan alat kaji 

permasalahan budidaya 

pertanian/perkebunan. 

6) Pendampingan pelaksanaan transect 

di seluruh dusun Desa Sereang. 

7) Pendampingan pelaksanaan metode 

Partisipatory Rural Appraisal 

(PRA) dengan alat kaji 

permasalahan budidaya pertanian di 

seluruh dusun Desa Sereang. 

8) Penyuluhan pentingnya 

berorganisasi kelompok untuk 

membuka wawasan baru kaum 

wanita dalam mengembangkan 

pertanian melalui Kelompok 

Wanita Tani Lestari. 

9) Penyuluhan wirausaha pertanian 

dengan melibatkan pihak-pihak 

terkait yang berkompeten. 

10) Penyiapan Kebun Bibit Desa 

(KBD) sesuai hasil Transect dan 

kajian permasalahan budidaya 

pertanian di Partisipatory Rural 

Appraisal (PRA). 

 

Dalam melakukan pemberdayaan 

dan pendampingan kepada mitra akan 

dilakukan beberapa penerapan IPTEK 

seperti pelaksanaan Metode Transect. 

Transect adalah jalur sempit melintang 

lahan yang akan dipelajari dan 

diselidiki. Teknik Transect ini adalah 

teknik PRA untuk melakukan 

pengamatan langsung lingkungan dan 

sumberdaya masyarakat, dengan cara 

berjalan menelusuri wilayah yang 

diamati mengikuti lintasan tertentu 

yang disepakati.  Hasil pengamatan dan 

lintasan tersebut, kemudian dituangkan 

ke dalam gambar atau bagan irisan 

muka bumi untuk didiskusikan lebih 

lanjut (KMW PNPM P2KP). 

Tujuan dan manfaat transect 

yaitu untuk melihat dengan jelas 

mengenai kondisi alam dan rumitnya 

sistem pertanian dan pemeliharaan 

sumberdaya alam yang terbatas yang 

dijalankan masyarakat (Haddy, 1986). 

Transect dalam penelitian ini dilakukan 

untuk mendapatkan posisi yang paling 

tepat untuk lokasi Kebun Bibit Desa 

(KBD) anggota Kelompok Wanita Tani 

(KWT) Lestari setelah berjalan 

menelusuri seluruh dusun di wilayah 

Desa Sereang. Sebelum penerapan 

Transect akan terlebih dahulu diadakan 

pelatihan bagi seluruh anggota 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Lestari. 

Penerapan IPTEK yang lain 

adalah pelatihan dan pendampingan 

pelaksanaan metode Partisipatory Rural 

Appraisal (PRA) dengan alat kaji 

permasalahan budidaya pertanian. PRA 

secara harfiah artinya pengkajian 

keadaan desa secara partisipatif. Robert 

Chambers (1992) mendefinisikannya 

sebagai sekumpulan pendekatan dan 

metode yang mendorong masyarakat 

(pedesaan) untuk turut serta 
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meningkatkan dan menganalisis 

pengetahuan mereka mengenai hidup 

dan kondisi mereka sendiri agar 

mereka dapat membuat rencana dan 

tindakan (Arini Mayanfa’uni, 2016; 

Nasriati, 2017). Dalam hal ini PRA 

mempunyai beberapa macam alat kaji. 

Tetapi alat kaji yang dipilih adalah 

yang berkesesuaian dengan 

pendampingan kelompok mitra binaan 

yaitu kajian permasalahan budidaya 

pertanian/perkebunan. Salah satu 

prinsip PRA adalah pendekatan yang 

menyeluruh. Artinya, dalam 

memahami keadaan wilayah dimana 

kita tinggal dan bekerja, kita berusaha 

untuk melihat keseluruhan 

permasalahan budidaya 

pertanian/perkebunan dan tidak hanya 

melihat sebagian saja. Salah satu cara 

untuk mendapatkan suatu pengertian 

yang menyeluruh seperti itu adalah 

melihat hal-hal yang kita amati sebagai 

suatu ’sistem’. Sistem adalah kesatuan 

dari berbagai bagian yang saling 

berhubungan. Teknik pembuatan bagan 

arus masukan keluaran merupakan 

teknik kajian tentang sistem-sistem 

yang ada di wilayah dampingan 

khususnya yang berkaitan sistem dan 

permasalahan budidaya 

pertanian/perkebunan. Teknik bagan 

arus ini akan memperlihatkan secara 

rinci bagaimana setiap bagain dari 

keadaan saling mempengaruhi. Kajian 

ini akan memperkaya pemahaman 

mengenai keadaan Desa dan Kelompok 

Wanita Tani (KWT) Lestari yang perlu 

untuk pengembangan kegiatan. Sistem 

tersebut digambarkan ke dalam bagan 

yang memperlihatkan bagan-bagan 

dalam sistem, yaitu masukan (input) 

dan keluaran (output) serta hubungan 

antara bagian-bagian dalam sistem. 

Masukan (input) adalah sumberdaya-

sumberdaya yang membuat sistem 

berjalan dengan baik. Keluaran 

(output) adalah ’manfaat’ atau hasil 

yang diperoleh setelah proses 

pengolahan sumberdaya tersebut. 

Tujuan dari penerapan IPTEK ini 

adalah memfasilitasi diskusi 

masyarakat untuk mengkaji suatu 

sistem budidaya pertanian/perkebunan 

dan sub-sub sistemnya. Manfaat 

diskusi kajian ini membantu 

masyarakat untuk melihat kembali 

kondisi dan kehidupan mereka sendiri 

sebagai suatu keadaan yang saling 

berhubungan dalam suatu mekanisme 

tertentu. Diskusi ini memfasilitasi 

masyarakat untuk memikirkan bagian-

bagian apa yang mungkin 

disempurnakan dalam suatu sistem. 

Masyarakat juga menilai kelayakan 

gagasan perubahan dalam sistem itu, 

dan mencegah kemungkinan perubahan 

yang kurang layak. 

Selain kedua metode diatas, 

penerapan IPTEK juga pada transfer 

ilmu manajemen organisasi dan 

administrasi, berorganisasi kelompok, 

dan wirausaha pertanian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Diawal kegiatan dilakukan 

silaturahmi dan pengumpulan data 

awal dengan tokoh masyarakat dan 

anggota Kelompok Wanita Tani 

Lestari.  
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Kegiatan ini dilakukan untuk 

lebih mengakrabkan diri sehingga 

kegiatan  pendampingan pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani Lestari dapat 

berjalan lebih maksimal dan terjadinya 

koordinasi dengan aparat desa setempat 

khususnya keperluan yang berkaitan 

dengan administrasi. Selain itu 

sekaligus mengumpulkan data-data 

awal sebelum pelaksanaan 

pendampingan. Silaturahmi dan 

koordinasi dilakukan ke Kantor Desa 

Sereang oleh Bapak Ahmad Mustanir, 

Ibu Hariyanti Hamid dan Ibu Rifni 

Nikmat Syarifuddin serta diterima oleh 

Sekdes Desa Sereang Ibu Fatmawati. 

Silaturahmi dan koordinasi juga 

dilakukan kerumah Penjabat Kades 

Sereang Bapak Patriadi. Silaturahmi 

lain dilakukan beberapa kali kepada 

anggota dan Ketua Kelompok Wanita 

Tani Lestari Ibu Norma. 

Dari kegiatan ini disepakati 

rencana jadwal dan tempat pelaksanaan 

sosialisasi kegiatan pendampingan di 

tingkat desa. Selain itu pemerintah desa 

menyanggupi untuk mempersiapkan 

administrasi yang berkenaan dengan 

rencana sosialisasi tingkat desa tersebut 

berupa undangan kepada masyarakat 

secara tertulis dan juga pemerintah 

desa akan mendukung dan menyiapkan 

administrasi-administrasi yang 

diperlukan oleh tim pendamping. 

2. Observasi lapangan dengan melihat 

Kebun Bibit Desa (KBD) binaan 

Kelompok Wanita Tani Lestari.  

Kegiatan observasi ini untuk 

mengetahui dengan persis keadaan 

sebenarnya dan potensi yang 

dimiliki Kebun Bibit Desa (KBD) 

binaan Kelompok Wanita Tani 

Lestari. Kegiatan observasi 

dilakukan beberapa kali seperti yang 

nampak dalam gambar dilakukan 

pada tanggal 13 April dan 19 April 

2019 oleh dosen pendamping dan 

mahasiswa.  

Hasil dari kegiatan ini adalah 

dapat diketahuinya permasalahan-

permasalahan yang berkaitan dengan 

Kelompok Wanita Tani Lestari, 

diketahuinya letak lokasi kebun bibit 

desa binaan Kelompok Wanita Tani 

Lestari serta potensi-potensi yang telah 

dimiliki dari kebun bibit desa tersebut. 

Hasil observasi kemudian di diskusikan 

dengan Kelompok Wanita Tani Lestari 

sehingga kelompok wanita tani tersebut 

meningkat pemahaman dan 

pengaturan-pengaturan organisasinya. 

(Bidang Manajemen).  

3. Sosialisasi pelaksanaan kegiatan 

pendampingan pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani Lestari di 

tingkat desa. 

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan 

agar semua stakeholder di tingkat desa 

dapat mengetahui adanya kegiatan 

pendampingan pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani Lestari tersebut 

serta untuk menyamakan persepsi 

mengenai kegiatan pendampingan 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 

Lestari. Kegiatan Sosialisasi 

dilaksanakan di Balai Pertemuan 

Kantor Desa tanggal 30 April 2019 

yang di buka oleh Penjabat Kades 

Sereang Bapak Patriadi yang dihadiri 

oleh dosen pendamping dan 
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mahasiswa, tokoh-tokoh masyarakat, 

khususnya yang berasal dari Kelompok 

Wanita Tani. 

Hasil dari kegiatan ini semua 

stakeholder di tingkat desa dapat 

mengetahui dan memahami maksud 

tujuan kegiatan pendampingan 

pemberdayaan Kelompok Wanita Tani 

Lestari tersebut. Serta terjadinya 

pemahaman persepsi mengenai 

kegiatan pendampingan pemberdayaan 

Kelompok Wanita Tani Lestari. Secara 

umum catatan dari hasil sosialisasi ini 

diberikan dan didiskusikan kepada 

Kelompok Wanita Tani Lestari 

sehingga terjadi peningkatan 

kemampuan dari organisasi Kelompok 

Wanita Tani Lestari ini dalam 

mengatur dan membuat sebuah 

perencanaan kegiatan-kegiatan 

organisasinya. (Bidang Manajemen) 

4. Pelatihan metode Transect 

Pelatihan metode Transect ini 

dilakukan agar Kelompok Wanita Tani 

Lestari dapat mengetahui kondisi desa 

dan potensinya sehingga dapat 

mengetahui lokasi yang tepat bagi 

pembukaan Kebun Bibit Desa (KBD) 

yang baru bagi anggota kelompok yang 

belum memiliki. Pelaksanaan pelatihan 

ini dilakukan oleh dosen pendamping 

dan mahasiswa. Sebagai Narasumber 

adalah Bapak Ahmad Mustanir, Ibu 

Hariyanti Hamid dan Ibu Rifni Nikmat 

Syarifuddin serta mahasiswa yang turut 

dalam menyiapkan alat dan bahan 

kegiatan pelatihan. Pelaksanaan 

pelatihan dilaksanakan di Balai 

Pertemuan Kantor Desa Sereang 

tanggal 12 Juni 2019 dihadiri oleh 

anggota Kelompok Wanita Tani Lestari 

dan beberapa tokoh wanita di desa 

yang menginginkan bergabung dalam 

kelompok wanita tani. 

Hasil dari pelatihan ini adalah 

anggota Kelompok Wanita Tani Lestari 

menyusun rencana kerja tindak lanjut 

untuk melakukan transect (penelusuran 

wilayah), termasuk menentukan kapan 

dan dimana akan berkumpul, 

pembagian tugas dan peran dalam 

pelaksanaan transek, memahami 

teknik-teknik melakukan transect,  

melihat lokasi-lokasi kebun bibit desa 

yang akan dituju melalui google 

mapping serta maksud dan tujuan 

dilaksanakannya transect. Secara 

keseluruhan dari pelatihan ini terjadi 

peningkatan keberdayaan masyarakat 

terutama pada meningkatnya 

pengetahuan dari Kelompok Wanita 

Tani Lestari dalam membuat sebuah 

perencanaan partisipatif untuk 

meningkatkan kemampuan produksi di 

Kebun Bibit Desa mereka. (Bidang 

Produksi). 

5. Pelatihan Participatory Rural 

Appraisal (PRA) dengan alat kaji 

permasalahan budidaya 

pertanian/perkebunan  

Pelatihan Participatory Rural 

Appraisal (PRA) dengan alat kaji 

permasalahan budidaya 

pertanian/perkebunan dilakukan agar 

anggota Kelompok Wanita Tani Lestari 

mengerti dan memiliki pemahaman 

yang sama dan mendalam tentang 

budidaya pertanian/perkebunan. 

Pelaksanaan pelatihan ini 

dilakukan oleh dosen pendamping dan 
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mahasiswa. Sebagai Narasumber 

adalah Bapak Ahmad Mustanir, Ibu 

Hariyanti Hamid dan Ibu Rifni Nikmat 

Syarifuddin serta mahasiswa yang turut 

dalam menyiapkan alat dan bahan 

kegiatan pelatihan. Pelaksanaan 

pelatihan dilaksanakan di Balai 

Pertemuan Kantor Desa Sereang 

tanggal 12 Juni 2019 dihadiri oleh 

anggota Kelompok Wanita Tani Lestari 

dan beberapa tokoh wanita di desa 

yang menginginkan bergabung dalam 

kelompok wanita tani. Pelaksanaan 

pelatihan PRA dilaksanakan di hari 

yang sama dengan pelatihan Transect. 

Hasil pelatihan ini adalah 

anggota Kelompok Wanita Tani Lestari 

memahami maksud dan tujuan dari 

PRA, prinsip-prinsip PRA, pentingnya 

partisipasi anggota dalam pelaksanaan 

kegiatan, penggunaan pembelajaran 

visual seperti menggunakan matriks, 

diagram khususnya yang berkaitan 

dengan kajian permasalahan budidaya 

pertanian/perkebunan. Dari 

keseluruhan pelatihan ini terjadi. 

(Bidang Produksi dan Bidang 

Manajemen). 

6. Pendampingan pelaksanaan transect 

di seluruh dusun Desa Sereang. 

Kegiatan pendampingan 

pelaksanaan transect ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa pelaksanaan 

transect berjalan sesuai dengan prinsip-

prinsipnya terutama maksud dan tujuan 

dari transect itu dilaksanakan. 

Pendampingan dilakukan kepada 

Kelompok Wanita Tani Lestari dengan 

menyusuri titik yang telah ditentukan 

sebelumnya ke Dusun Pakenya dan 

Dusun Sereang. Kegiatan ini dilakukan 

tanggal 16 Juni 2019. 

Hasil dari pelaksanaan 

pendampingan transect diperoleh data 

yang tepat tentang pembukaan lokasi 

Kebun Bibit Desa (KBD) yang baru 

bagi anggota kelompok wanita tani. 

Kelompok Wanita Tani Lestari secara 

umum meningkat keterampilannya 

dalam melaksanakan hasil-hasil 

pelatihan utamanya membuat sebuah 

perencanaan partisipatif untuk 

meningkatkan kemampuan produksi 

kebun bibit desanya. Kelompok wanita 

tani ini juga paham dan terampil dalam 

mengetahui kondisi desa dan 

potensinya yang berkaitan dengan 

pertanian/perkebunan. (Bidang 

Produksi). 

7. Pendampingan pelaksanaan metode 

Participatory Rural Appraisal 

(PRA) dengan alat kaji 

permasalahan budidaya 

pertanian/perkebunan di Desa 

Sereang.  

Pendampingan pelaksanaan 

metode Participatory Rural Appraisal 

(PRA) dengan alat kaji permasalahan 

budidaya pertanian/perkebunan 

dilakukan agar anggota kelompok 

wanita tani dapat menerapkan hasil 

Pelatihan Participatory Rural Appraisal 

(PRA) dengan alat kaji permasalahan 

budidaya pertanian sesuai dengan ilmu 

yang diperoleh pada pelatihan. Dengan 

demikian anggota kelompok dapat 

mengerti dan memiliki pemahaman 

yang sama serta mendalam dalam 

menerapkan PRA ini pada budidaya 

pertanian/perkebunan di Kebun Bibit 
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Desa. Kegiatan ini dilakukan tanggal 

22 Juni 2019. 

Dari pendampingan ini terjadi 

peningkatan keberdayaan masyarakat 

utamanya pada meningkatnya 

pengetahuan, kemampuan manajemen 

dan keterampilan dari Kelompok 

Wanita Tani Lestari dalam membuat 

sebuah perencanaan partisipatif untuk 

peningkatan kuantitas bibit-bibit 

tanaman, pengaturan keorganisasian 

pada Kebun Bibit Desanya.  

8. (Bidang Manajemen, Bidang 

Produksi dan Bidang Pemasaran). 

Penyuluhan pentingnya 

berorganisasi kelompok melalui 

Kelompok Wanita Tani Lestari.  

Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 

12 Agustus 2019, tepat sehari setelah 

lebaran Idul Adha dengan 

memanfaatkan momentum untuk 

bersilaturahmi sekaligus memberikan 

penyuluhan. 

Hasil dari kegiatan membuka 

wawasan baru kaum wanita dalam 

manajemen organisasi dan administrasi 

organisasi yang tertib dan teratur, 

paham dalam manajemen organisasi, 

surat-menyurat, pencatatan, pembuatan 

laporan kegiatan dan keuangan. Serta 

pengaturan waktu pembagian kerja 

dalam mengurusi organisasi dan usaha 

pertanian/perkebunan dengan 

kesibukan di urusan rumah tangga 

mereka. (Bidang Organisasi dan 

Bidang Manajemen). 

9. Penyuluhan wirausaha pertanian 

dengan melibatkan pihak-pihak 

terkait yang berkompeten. 

Hasil dari kegiatan ini adalah 

anggota kelompok wanita tani memiliki 

pengertian dan pemahaman yang sama 

tentang budidaya 

pertanian/perkebunan. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 

2019. (Bidang Produksi dan Bidang 

Pemasaran). 

10. Penyiapan Kebun Bibit Desa 

(KBD) sesuai hasil Transect dan 

kajian permasalahan budidaya 

pertanian di Participatory Rural 

Appraisal (PRA).  

Kegiatan penyiapan Kebun Bibit 

Desa (KBD) ini dilakukan karena 

beberapa anggota Kelompok Wanita 

Tani Lestari memiliki permasalahan 

dalam mencari lahan yang tepat bagi 

sebagian anggota untuk lokasi Kebun 

Bibit Desa mereka. 

Hasil dari kegiatan ini adalah 

diperolehnya lokasi kebun bibit desa 

yang baru sesuai pelaksanaan 

pendampingan transect dan 

Participatory Rural Appraisal (PRA). 

Lokasi kebun bibit desa di atur 

sedemikian rupa sehingga terjadi 

pengelompokan bibit-bibit tanaman 

seperti tanaman hias, tanaman buah-

buahan dan tanaman obat. Kelompok 

Wanita Tani Lestari umumnya 

menempatkan lokasi tanaman hias pada 

area lingkungan perumahan sehingga 

mudah perawatan harian dan langsung 

bermanfaat dalam memberikan 

keindahan pada lingkungan rumahnya. 

Sedangkan tanaman buah-buahan dan 

tanaman obat pada lokasi kebun bibit 

desa bersama. Penyiapan kebun bibit 

desa merupakan tahapan terakhir dalam 
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kegiatan pendampingan Kelompok 

Wanita Tani Lestari.  

Secara umum hasil dari tahapan 

siklus ini adalah dengan meningkatnya 

keterampilan manajemen pengaturan 

keanggotaan organisasi dalam 

menyiapkan sebuah lokasi kebun bibit 

desa yang baru dan meningkatnya 

kuantitas serta kualitas bibit-bibit 

tanaman. (Bidang Manajemen dan 

Bidang Produksi). 
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